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ABSTRACT 

This study was conducted based on the low procedural text writing ability of fourth-
grade students due to the use of conventional teaching methods and the limited 
implementation of innovative learning models and instructional media. The purpose 
of this study was to examine the effect of the Think Talk Write (TTW) learning model 
assisted by audio-visual media on students’ procedural text writing skills. This 
research employed a quantitative approach using a pre-experimental method with 
a One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 20 fourth-grade 
students of SDN 12/I Terusan. Data were collected through writing tests 
administered before (pretest) and after (posttest) the implementation of the TTW 
model assisted by audio-visual media. The data were analyzed using normality 
testing and hypothesis testing through a t-test. The findings indicated a statistically 
significant difference between the pretest and posttest results, demonstrating that 
the implementation of the Think Talk Write model assisted by audio-visual media 
had a significant effect on students’ procedural text writing ability. Therefore, this 
learning model can be considered as an alternative instructional strategy in teaching 
procedural text writing at the elementary school level. 

Keywords: Think Talk Write (TTW1, Audio-Visual Media2, Procedural Text Writing 
Skills3, 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis teks prosedur 
peserta didik kelas IV yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran 
yang masih konvensional serta terbatasnya penerapan model dan media 
pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantuan media audio visual terhadap 
kemampuan menulis teks prosedur peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental melalui desain One 
Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 20 peserta didik kelas 
IV SDN 12/I Terusan. Data dikumpulkan melalui tes menulis yang diberikan 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model Think Talk Write 
berbantuan media audio visual. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan 
uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
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yang signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest, yang menunjukkan 
bahwa penerapan model Think Talk Write berbantuan media audio visual 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks prosedur 
peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dipertimbangkan 
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam pengajaran menulis teks 
prosedur di tingkat sekolah dasar. 
Kata Kunci: Think Talk Write (TTW)1, Media Audio Visual2, Kemampuan Menulis 
Teks Prosedur3 
 
A. Pendahuluan  

Kemampuan menulis 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang memiliki peran 

penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar (Dewi et 

al., 2023). Menulis bukan sekadar 

kegiatan menuangkan kata-kata, 

melainkan proses menyampaikan 

pesan, gagasan, dan pengalaman 

secara tertulis melalui langkah-

langkah yang sistematis sehingga 

menghasilkan tulisan yang bermakna 

(Nuraeni et al., 2025). Melalui 

kegiatan menulis, peserta didik dilatih 

untuk berpikir runtut, mengorganisasi 

ide secara logis, serta menggunakan 

kaidah kebahasaan secara tepat 

(Syarif et al., 2023). Oleh karena itu, 

keterampilan menulis perlu 

dikembangkan sejak jenjang sekolah 

dasar sebagai fondasi kemampuan 

literasi peserta didik. 

Salah satu jenis teks yang harus 

dikuasai peserta didik di kelas IV 

sekolah dasar adalah teks prosedur. 

Teks prosedur merupakan teks yang 

berisi langkah-langkah atau petunjuk 

untuk melakukan suatu kegiatan 

guna mencapai tujuan tertentu 

(Pratiwi & Apriyani, 2022). Teks 

prosedur berfungsi sebagai jembatan 

antara teori dan praktik karena tidak 

hanya menyajikan informasi, tetapi 

juga mengarahkan pembaca untuk 

melakukan suatu tindakan secara 

terstruktur. Secara kebahasaan, teks 

prosedur memiliki ciri menggunakan 

kalimat imperatif, kata kerja aktif, 

konjungsi kronologis, serta disusun 

secara runtut dan sistematis 

(Nukman & Setyowati, 2021; Ulfa & 

Rasyid, 2020). Penguasaan struktur 

dan unsur kebahasaan tersebut 

menjadi indikator penting dalam 

menilai kemampuan menulis teks 

prosedur peserta didik. 

Namun, kondisi nyata di 

lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis teks prosedur 

peserta didik masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil observasi yang 
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dilakukan di kelas IV SDN 12/I 

Terusan yang berjumlah 20 peserta 

didik, ditemukan beberapa 

permasalahan, antara lain peserta 

didik masih kesulitan dalam 

menuangkan gagasan secara tertulis, 

belum mampu menyusun langkah-

langkah secara runtut, serta kurang 

tepat dalam menggunakan kaidah 

kebahasaan. Selain itu, proses 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah sehingga peserta 

didik cenderung pasif dan hanya 

menyalin contoh teks dari papan tulis 

tanpa kesempatan mengembangkan 

ide secara mandiri. Pembelajaran 

juga masih terbatas pada 

penggunaan buku teks sebagai 

sumber utama, dengan minim 

penerapan model dan media 

pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. 

Permasalahan tersebut 

menunjukkan perlunya inovasi dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah Think Talk 

Write (TTW). Model ini diperkenalkan 

oleh Huinker dan Laughlin (1996) dan 

menekankan tiga tahapan utama, 

yaitu berpikir (think), berbicara atau 

berdiskusi (talk), dan menulis (write) 

(Sihombing et al., 2024). Pada tahap 

think, peserta didik diberi stimulus 

untuk mengaktifkan pengetahuan 

awal; tahap talk mendorong peserta 

didik berdiskusi dan bertukar ide; 

sedangkan tahap write mengarahkan 

peserta didik menuangkan hasil 

pemikiran dan diskusi ke dalam 

bentuk tulisan yang runtut dan 

sistematis (Roisah et al., 2023; 

(Anggraeni et al., 2025). Model ini 

relevan diterapkan dalam 

pembelajaran teks prosedur karena 

membantu peserta didik 

mengembangkan ide sebelum 

menulis serta melatih keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif. 

Untuk memperkuat 

implementasi model TTW, diperlukan 

dukungan media pembelajaran yang 

mampu memberikan stimulus konkret 

dan menarik (Syarif et al., 2023). 

Media pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana pendukung dalam 

proses pembelajaran yang berperan 

membantu serta mempercepat 

tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan (Ningsih et al., 2025). 

Media audio visual merupakan media 

yang memadukan unsur suara dan 

gambar sehingga dapat merangsang 

indera pendengaran dan penglihatan 

secara simultan (Nurhasana, 2021; 

Rochaendi et al., 2024). Penggunaan 
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media audio visual dinilai efektif 

karena mampu memperjelas konsep 

abstrak, memperkuat daya ingat, 

serta meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik (Serungke et al., 2023). 

Media ini dapat berupa video 

pembelajaran, animasi, maupun 

presentasi multimedia yang 

menyajikan langkah-langkah 

prosedural secara nyata (Syarif, 

2020; Hendra et al., 2023). Dengan 

demikian, peserta didik tidak hanya 

membayangkan proses secara 

teoritis, tetapi dapat mengamati 

secara langsung contoh langkah-

langkah dalam teks prosedur. 

Beberapa penelitian relevan 

menunjukkan bahwa model Think 

Talk Write berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis. Aini (2021) 

membuktikan adanya pengaruh 

signifikan TTW terhadap kemampuan 

menulis narasi. Mazidah & Retnosari, 

(2025) menunjukkan bahwa TTW 

membantu siswa mengembangkan 

ide secara sistematis pada teks 

rekon. Penelitian Sihombing et al., 

(2024) juga menemukan bahwa TTW 

berbantuan media audiovisual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis teks prosedur, namun 

penelitian tersebut dilaksanakan 

pada kelas V dan terbatas pada satu 

platform media. Dengan demikian, 

masih terdapat celah penelitian 

terkait penerapan model Think Talk 

Write berbantuan media audio visual 

yang lebih beragam pada peserta 

didik kelas IV sekolah dasar, 

khususnya dalam konteks 

kemampuan menulis teks prosedur. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

fokus permasalahan dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh 

model Think Talk Write berbantuan 

media audio visual terhadap 

kemampuan menulis teks prosedur 

peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

Think Talk Write berbantuan media 

audio visual terhadap kemampuan 

menulis teks prosedur peserta didik 

kelas IV SDN 12/I Terusan. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi 

secara teoretis dalam 

pengembangan model pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 

serta secara praktis menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran menulis teks 

prosedur. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode pre-eksperimental. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

One Group Pretest-Posttest Design, 

yaitu desain penelitian yang 

melibatkan satu kelompok sampel 

yang diberikan tes awal (pretest), 

kemudian diberikan perlakuan, dan 

selanjutnya diberikan tes akhir 

(posttest) (Saputri et al., 2025). 

Desain ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap variabel terikat melalui 

perbandingan hasil sebelum dan 

sesudah perlakuan (Khoirunnisa et 

al., 2018). 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

IV SDN 12/I Terusan Tahun Ajaran 

2025/2026. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas 

IV yang berjumlah 20 orang, terdiri 

dari 8 peserta didik laki-laki dan 12 

peserta didik perempuan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling, karena seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. 

Variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah model 

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media audio visual, 

sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

kemampuan menulis teks prosedur 

peserta didik. Instrumen penelitian 

berupa tes menulis teks prosedur 

yang disusun berdasarkan indikator 

struktur teks dan kaidah kebahasaan 

teks prosedur. Penilaian dilakukan 

menggunakan rubrik skala 1–5 pada 

setiap aspek yang dinilai. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan pemberian pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal 

peserta didik dalam menulis teks 

prosedur. Selanjutnya, dilakukan 

perlakuan dengan menerapkan 

model Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media audio visual 

melalui tiga tahapan, yaitu think 

(peserta didik mengamati stimulus 

berupa video pembelajaran), talk 

(diskusi kelompok untuk membahas 

hasil pengamatan), dan write 

(menyusun teks prosedur 

berdasarkan hasil diskusi). Setelah 

perlakuan selesai, peserta didik 

diberikan posttest untuk mengetahui 

kemampuan akhir mereka. 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui uji prasyarat berupa uji 

normalitas, kemudian dilanjutkan 

dengan uji hipotesis menggunakan uji 

t untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh model Think Talk Write 

berbantuan media audio visual 
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terhadap kemampuan menulis teks 

prosedur peserta didik. Pengolahan 

data dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 25. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, nilai rata-rata pretest 

peserta didik adalah 47,30. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik dalam 

menulis teks prosedur masih 

tergolong rendah. Peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyusun struktur teks secara 

lengkap, mengurutkan langkah-

langkah secara sistematis, serta 

menggunakan kaidah kebahasaan 

seperti kalimat imperatif dan 

konjungsi kronologis secara tepat. 

Setelah diberikan perlakuan 

berupa penerapan model Think Talk 

Write (TTW) berbantuan media audio 

visual, nilai rata-rata posttest 

menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan nilai pretest. 

Secara umum, peserta didik sudah 

mampu menyusun teks prosedur 

dengan struktur yang lebih lengkap, 

urutan langkah yang lebih runtut, 

serta penggunaan bahasa yang lebih 

tepat. Perbandingan nilai rata-rata 

pretest dan posttest dapat dilihat 

pada diagram berikut. 

 
Diagram Hasil Pretest Dan Postest 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

data terlebih dahulu diuji 

normalitasnya sebagai prasyarat 

analisis. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, nilai signifikansi pretest 

dan posttest lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Dengan 

demikian, analisis dapat dilanjutkan 

menggunakan uji t. Hasil uji 

normalitas disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

Stati
stic df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

Pretest  ,173 20 ,117 ,947 20 ,323 
Posttest  ,151 20 ,200* ,933 20 ,176 
 

Berdasarkan Tabel 1, nilai 

signifikansi pretest dan posttest lebih 

besar dari 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Dengan 

demikian, analisis dapat dilanjutkan 
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menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis 

disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh 

model Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan menulis teks 

prosedur peserta didik kelas IV SDN 

12/I Terusan. 

Secara teoritis, hasil penelitian 

ini dapat dijelaskan melalui tahapan 

dalam model Think Talk Write yang 

terdiri dari think, talk, dan write. Pada 

tahap think, peserta didik mengamati 

video pembelajaran sebagai stimulus 

awal (Ningsih et al., 2023). Media 

audio visual membantu peserta didik 

memahami langkah-langkah 

prosedur secara konkret karena 

melibatkan indera penglihatan dan 

pendengaran secara bersamaan 

Nurhasana, (2021); Rochaendi et al., 

(2024). Hal ini memudahkan peserta 

didik dalam mengidentifikasi urutan 

kegiatan sebelum dituangkan dalam 

bentuk tulisan. 

Tahap talk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk berdiskusi dan bertukar 

gagasan. Proses diskusi membantu 

peserta didik mengorganisasi ide 

secara sistematis serta memperbaiki 

pemahaman yang kurang tepat. 

Selanjutnya, pada tahap write, 

peserta didik menuangkan hasil 

pemikiran dan diskusi menjadi teks 

prosedur yang lebih runtut dan sesuai 

struktur. Menurut Sihombing et al., 

(2024), model TTW efektif dalam 

membantu peserta didik menyusun 

ide sebelum dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan. 

Dengan demikian, kombinasi 

model Think Talk Write dan media 

audio visual mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

interaktif, dan bermakna. Model ini 

memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan menulis teks prosedur 

karena membantu peserta didik 

memahami konsep secara konkret, 

mengorganisasi ide melalui diskusi, 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-
tailed
) Mean 

Std. 
Deviati
on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confiden
ce 
Interval 
of the 
Differenc
e 
Lo
wer 

Uppe
r 

Pair 
1 

Prete
st - 
Postt
est 

-
36,50
000 

13,808
85 

3,087
75 

-
42,
962
74 

-
30,03
726 

-
11,
821 

19 ,000 

Sumber SPPS Versi 25 
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dan menuliskannya secara sistematis 

sesuai kaidah kebahasaan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan menulis teks 

prosedur peserta didik kelas IV SDN 

12/I Terusan. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan nilai rata-rata 

pretest dan posttest setelah diberikan 

perlakuan, serta diperkuat oleh hasil 

uji hipotesis yang menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05 sehingga H₀ 

ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, penerapan model Think 

Talk Write berbantuan media audio 

visual memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan peserta didik 

dalam menyusun teks prosedur 

secara runtut, lengkap, dan sesuai 

kaidah kebahasaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan kepada guru untuk 

menerapkan model pembelajaran 

yang melibatkan tahapan berpikir, 

berdiskusi, dan menulis secara 

sistematis agar peserta didik lebih 

mudah mengorganisasi ide sebelum 

dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Selain itu, pemanfaatan media audio 

visual perlu dioptimalkan untuk 

membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih konkret. Bagi 

peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dikembangkan dengan 

menggunakan desain eksperimen 

yang lebih kuat, jumlah sampel yang 

lebih besar, atau pada materi dan 

jenjang kelas yang berbeda untuk 

memperoleh hasil yang lebih luas dan 

mendalam. 
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